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In the Maternal and Child Health Profile, the
percentage of exclusive breastfeeding for babies 0-6
months in 2020 was 69.62%. The percentage of DKI
Jakarta's exclusive provision of breast milk (ASI) is
the lowest on the island of Java in 2021. Optimal
breastfeeding can prevent more than 823,000 child
deaths & 20,000 maternal deaths every year. A
decrease in exclusive breastfeeding often occurs
when the baby is three months old because the
mother returns to work after maternity leave. This
study aims to determine the relationship between
husband's support, workplace facilities and work
duration on the success of exclusive breastfeeding
among working mothers at the main Anny Rahardjo
clinic, East Jakarta. 2023. This research is an
analytical survey with a cross-sectional approach.
The population in this study were working
breastfeeding mothers aged 7-12 years who were
examined at the main Anny Rahardjo clinic in the
period July-December 2023. The sample size in this
study was determined as mentioned using a total
sampling of 132 respondents. The data analysis
used was using the Chi square statistical test. There
is a significant relationship between husband's
support, facilities at work and duration of work on the
success of exclusive breastfeeding for working
mothers at the main Anny Rahardjo clinic, East
Jakarta in 2023 with the results of husband's support,
p value = (0.003), facilities at work p value = (0.002),
and duration of work p value = (0.005). There is a
relationship between husband's support, workplace
facilities and work duration on the success of
exclusive breastfeeding for working mothers at the
main Anny Rahardjo clinic, East Jakarta.
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. PENDAHULUAN

ASI  eksklusif  yaitu  hanya
pemberian ASI saja, tidak ada
tambahan makanan dan minuman
lain, kecuali obat obatan dalam bentuk
sirup dalam kasus tertentu, pemberian
asi eksklusif pada bayi berumur O
hingga 6 bulan. Dalam 6 bulan
pertama bayi tidak perlu diberikan air
putih dan makanan lainnya karena
kebutuhan gizi bayi sudah tercukupi
dengan ASI (Putri, Hasianna, and
Ivone 2020; Sipahutar, Lubis, and
Siregar 2018).

Dalam Profil Kesehatan Ibu dan
Anak, nampak adanya kenaikan
jumlah  persentase pemberian ASI
Eksklusif pada bayi 0-6 bulan dari
tahun ke tahun, vyaitu 66,69% pada
tahun 2019 dan naik menjadi 69,62%
di tahun 2020 (Kementerian
Kesehatan 2021).

Persentasenya pemberian ASI
eksklusif di ibu kota mencapai
65,63%. Persentase pemberian air
susu ibu (ASI) eksklusif DKI Jakarta
terendah di pulau Jawa pada 2021.
Angka ini menurun 5,23  poin
dibandingkan  tahun  sebelumnya.
Pada 2020, persentase pemberian
ASI eksklusif 70,86%. Persentase
pemberian ASI eksklusif di DKI
Jakarta pada 2021 bahkan lebih
rendah dari 2019 yang sebesar
68,08%

Berdasarkan data laporan
Kementerian Kesehatan (Kemenkes),
menyusui  secara optimal dapat
mencegah lebih  dari  823.000
kematian anak & 20.000 kematian ibu
setiap tahun. Penurunan pemberian
ASI eksklusif sering terjadi ketika bayi
mulai berusia tiga bulan.
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Penyebabnya, antara lain, karena ibu
kembali bekerja setelah cuti
melahirkan serta fasilitas dan waktu
memerah ASI| yang kurang memadai
(Kemenkes RI 2019).

Faktor penghambat pemberian
ASI Eksklusif salah satunya, yaitu
ibu bekerja. Semakin majunya
zaman dan meningkatnya kebutuhan
hidup dalam keluarga, wanita pun
turut andil dalam pemenuhan hidup
keluarga. Makin banyak sektor -
sektor kerja yang mempekerjakan
wanita, seperti sektor kesehatan, dan
juga pabrik. Sektor - sektor kerja ini
membutuhkan shift kerja dan durasi
kerja tertentu, yang dapat berdampak
pada kelelahan fisik, dan mengurangi
motivasi ibu untuk memberikan ASI
eksklusif (Harmia 2021).

Peranan petugas kesehatan yang
sangat penting dalam melindungi,
meningkatkan, dan mendukung usaha
menyusui harus dapat dilihat dalam
segi keterlibatannya yang luas dalam
aspek sosial (Sabati and Nuryanto
2015; Sinaga and Siregar 2020).

Dalam studi literatur Wijayanti, dkk
(Wijayanti, Margawati, and Rahfiludin
2023) keberhasilan pemberian ASI
oleh lbu yang bekerja  dapat
dipengaruhi oleh faktor- faktor dalam
pekerjaan  seperti durasi  kerja,
dukungan atas, jarak ke tempat
kerja, beban kerja yang diterima,
stress kerja, dan juga ketersediaan
fasilitas laktasi.

Berdasarkan data dan masalah
yang diuraikan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang
faktor- faktor yang mempengaruhi
keberhasilan Asi Eksklusif pada ibu
bekerja di Klinik Anny Rahardjo.
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IIl. METODE

Jenis penelitian ini adalah
pendekatan cross sectional. Penelitian
dilaksanakan di Klinik Anny Rahardjo
Jakarta Timur pada bulan bulan Juli —
Desember 2022. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu menyusui
yang bekerja sebanyak 132 orang.
Adapun kriteria inklusi adalah ibu
menyusui yang bekerja memiliki anak
usia anak 7-12 bulan. Besar sampel
dalam penelitian ini menggunakan
total sampling yaitu 132 responden.

Adapun variabel penelitian terdiri dari
2 yaitu variabel independen dalam
penelitian ini adalah dukungan suami,
fasilitas tempat kerja dan durasi kerja.
dan variabel dependen adalah
keberhasilan ASI eksklusif pada ibu
bekerja. Analisis dalam penelitian ini
menggunakan uji chi square.

. HASIL

Distribusi data penelitian dapat
disajikan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Hubungan antara Independen Variabel dengan keberhasilan
pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja

Pemberian ASI eksklusif

Dukungan suami Ya
f %
ya 98 74,24
tidak 11 8,34
Fasilitas di tempat kerja
Mendukung 90 68,18
Tidak mendukung 15 11,36
Durasi Kerja
< 8 jam 98 74,24
> 8 jam 7 15,30

p
Tidak

f % 0,003
8 6,06
15 11,36
10 7,58 0,002
17 12,87

0,005
9 6,81
18 13,63

Tabel 1 menunjukan bahwa istri
yang mendapatkan dukungan suami
lebih  dominan memberikan  ASI
eksklusif sedangkan pada istri yang
tidak mendapatkan dukungan suami,
lebih dominan tidak memberikan ASI
eksklusif. Hasil uji hubungan
dukungan suami dengan keberhasilan
pemberian ASI eksklusif pada ibu
bekerja adalah signifikan.

Istri yang mendapatkan
dukungan fasilitas di tempat Kkerja
dominan memberikan ASI eksklusif
sedangkan pada istri yang tidak
mendapatkan dukungan fasilitas di

tempat kerja, lebih dominan tidak
amemberikan ASI eksklusif. Hasil uji
hubungan dukungan fasilitas di tempat
kerja dengan keberhasilan pemberian
ASI eksklusif pada ibu bekerja adalah
signifikan.

Istri yang memiliki durasi kerja
8 jam, dominan memberikan ASI
eksklusif sedangkan pada durasi kerja
< 8 jam, lebih dominan tidak
memberikan ASI eksklusif. Hasil uji
hubungan durasi kerja dengan
keberhasilan pemberian ASI eksklusif
pada ibu bekerja adalah signifikan.

>
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IV. DISCUSSION

Berdasarkan hasil penelitian ini
diperoleh bahwa responden yang
terbanyak memberikan ASI eksklusif
pada ibu bekerja yang mendapat
dukungan suami sebanyak 98
responden (74,24%) memberikan
ASI eksklusif dan 11 responden
(8,43%). Hal ini menunjukan bahwa
dukungan suami terhadap pemberian
ASI eksklusif sangat berperan
penting.

Suami adalah orang terdekat
ibu yang banyak berperan selama
kehamilan, persalinan dan setelah
bayi lahir, termasuk pemberian ASI
(Alifariki L.O, Kusnan and Afrini 2019;
Erwin, LA 2019). Dukungan suami
yang diberikan dalam bentuk apapun,
dapat mempengaruhi kondisi
emosional ibu yang berdampak
terhadap produksi ASI (Aprilia and
Fitriah 2017; Dukuzumuremyi et al.
2020)

Berdasarkan hasil uji chi-square
pada variabel dukungan suami pada
pemberian asi eksklusif pada ibu
bekerja  diperoleh nilai p-value=
0,003 (p<0,05), Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Amalia
dan Rizki (2018) menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan
suami dengan pemberian ASI
eksklusif pada ibu. Dengan nilai
p=0,008 berarti p-value<0,05
sehingga berdasarkan uji statistik ada
hubungan antara dukungan suami
dengan pemberian asi eksklusif pada
ibu. Ibu dengan dukungan suami
sedang berpeluang 1,8 kali lebih
besar dibandingkan dengan
dukungan suami rendah.  Didukung

oleh penelitian Septiani, dkk tahun
2017 hasil analisis dalam penelitian
ini adalah nilai OR sebesar 7,6
artinya bahwa ibu yang memiliki
dukungan cukup memiliki peluang 7,6
kali lebih besar memberikan asi
eksklusif dibandingkan dengan ibu
yang tidak mendapat dukungan
cukup.

Dukungan keluarga terutama
dukungan suami sangat berperan
penting dalam praktik pemberian ASI
Eksklusif oleh ibu yang menyusui
bayinya. Dalam dukungan keluarga,
orang tua, terutama suami sangat
mempengaruhi terhadap peningkatan
rasa percaya diri atau motivasi bagi
seorang ibu dalam  menyusui
(Dukuzumuremyi et al. 2020).
Seorang ayah dengan memberikan
dukungan secara emosional dan
bantuan-bantuan praktis. merupakan
peran aktif dalam keberhasilan
pemberian ASI Eksklusif. Dalam
menentukan pemberian ASI Eksklusif
selama 6 bulan motivasi seorang ibu
sangat berperan penting untuk
menentukan keberhasilan pemberian
ASI Eksklusif (Astuti, Maryani, and
Arum 2019; Juanda et al. 2022)

Hasil studi ini juga membuktikan
hubungan antara dukungan suami
dengan pemberian ASI eksklusif
setelah dikontrol dengan dukungan
petugas kesehatan, pekerjaan ibu,
dan pekerjaan suami. Seorang suami
yang memberikan dukungan
pemberian ASI eksklusif kepada
seorang ibu mendapatkan hasil
respon 2 kali lebih besar daripada
suami yang kurang memberikan
dukungan kepada seorang ibu. Studi
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di Vietham menemukan keberhasilan
praktek pemberian ASI eksklusif 1,5
kali lebih besar bila didukung oleh
suami (Bich, Hoa, and Malqvist
2014).

Pada hasil penelitian tabel 2
menunjukan bahwa fasilitas di tempat
kerja. yang mendukung dalam
pemberian asi eksklusif pada ibu
bekerja sebanyak 90 responden
(68,18 %) memberikan asi eksklusif
dan 15 responden (11,36 %) tidak
memberikan asi eksklusif pada ibu
bekerja. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, adanya dukungan dari
tempat bekerja mampu
memberikan motivasi dan
kepercayaan diri bagi ibu menyusui
(Novena 2019). Tempat kerja yang
ramah laktasi pun merupakan
bentuk dukungan pemberian  ASI
eksklusif, namun keberhasilan ASI
eksklusif juga dapat terwujud
apabila ibu  menyusui mampu
mengatasi hambatan yang ada. Hal
ini  sejalan dengan hasil penelitian
ini, yaitu ibu yang berhasil
memberikan  ASI  eksklusif  bagi
anaknya akan tetap berupaya
memompa  ASI saat  bekerja
walaupun ada atau tidak adanya
fasilitas yang disediakan oleh tempat
kerja (Windari, Dewi, and Siswanto
2017).

Tabel 3 menunjukan bahwa
durasi kerja <8 jam dalam pemberian
asi eksklusif pada ibu bekerja
sebanyak 98 responden (74,24 %)
memberikan asi eksklusif dan 7
responden (15,30 %) tidak
memberikan asi eksklusif pada ibu
bekerja. durasi kerja >8 jam
sebanyak 9 responden (6,81%)
memberikan asi eksklusif dan 18

responden (13,63 %) tidak
memberikan asi eksklusif pada ibu
bekerja. Berdasarkan hasil uji chi-
square diperoleh nilai p-value= 0,005
(p<0,05), maka disimpulkan terdapat
hubungan yang signifikan antara
durasi kerja dengan keberhasilan asi
eksklusif pada ibu bekerja.

Durasi kerja yang panjang
disertai waktu istirahat yang terbatas
dapat memperkecil kesempatan ibu
untuk memerah ASI. Penelitian
menunjukkan bahwa semakin sering
ASI| diperah ataupun disusukan
kepada bayi maka dapat
meningkatkan jumlah produksi ASI.
Penelitian menyatakan 100%
responden yang mempunyai durasi
kerja lebih dari atau sama dengan 8
jam, tidak dapat melakukan ASI
eksklusif. Durasi kerja yang panjang

akan mengurangi waktu
kebersamaan ibu dengan bayi
mereka.

Terdapat hubungan antara

durasi kerja dengan pemberian ASI
Eksklusif oleh ibu pekerja di wilayah
kerja puskesmas ranotana weru
kecamatan wanea kota Manado.
Berdasarkan uji statistik dengan
menggunakan uji fisher's exact
diperoleh nilai p 0,011 yang artinya
ibu yang memiliki durasi kerja 2 8 jam
lebih banyak memberikan ASI Non
Eksklusif  daripada ibu yang
memberikan  ASI  Eksklusif pada
bayinya. memiliki jam kerja = 8 jam
(Momongan dkk. 2018)

Hasil studi empiris menyatakan
bahwa  alokasi waktu ibu untuk
bekerja  dapat mempengaruhi
perilaku pemberian ASI. Ibu yang
bekerja paruh waktu atau bekerja
sendiri lebih  mungkin menyusui
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minimal 4 bulan dibandingkan ibu
yang bekerja penuh waktu. Kondisi
ini  menunjukkan semakin tinggi
jumlah jam kerja maka semakin lama
pula ia meninggalkan anaknya
sehingga kemungkinan untuk terus
menyusui anaknya semakin rendah
(Yunita, Hernayanti, and Meilani
2017).

Ibu bekerja yang
mengupayakan pemberian ASI untuk
anaknya melalui ASI perah tetap
tidak dapat mengelakkan perlunya
alokasi waktu khusus. lbu yang
kembali bekerja penuh  waktu
memerlukan jeda untuk memerah ASI
beberapa kali sehari pada jam
kerjanya sehingga memiliki risiko
yang lebih tinggi untuk berhenti
menyusui dibandingkan mereka yang
bekerja paruh waktu atau yang
tinggal di rumah selama durasi
menyusu (Momongan, Doda, and
Asrifuddin 2018).

V. CONCLUSION
Berdasarkan analisis data dan

interpretasinya, maka dapat ditarik
kesimpulan penelitian sebagai berikut
ada hubungan yang signifikan antara
dukungan suami, fasilitas di tempat
kerja dan durasi kerja terhadap
keberhasilan asi eksklusif pada ibu
bekerja di klinik utama anny rahardjo
Jakarta Timur

Saran untuk peneliti selanjutnya
agar dapat mengembangkan untuk
mengetahui  variabel lain yang
berhubungan dengan keberhasilan
asi eksklusif pada ibu bekerja.
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